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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1 KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh bermain teraupetik 

terhadap respon hospitalisasi pada anak usia 1-3 tahun. Maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 20 responden dapat dilihat 

gambaran karakteristik usia anak sebagian besar berusia 3 tahun dengan jumlah 

jenis kelamin responden sama pada laki-laki dan wanita dan mayoritas anak 

dirawat disebabkan oleh penyakit infeksi. Respon hospitalisasi sebelum bermain 

teraupetik pada kelompok intervensi & kelompok kontrolnilai P-value = 0.001 

sehingga menunjukan hasil yang signifikan antara nilai pretest pada kelompok 

yang mendapatkan bermain teraupetik dan pada kelompok dengan perawatan 

rutin. Respon hospitalisasi setelah bermain teraupetik pada kelompok intervensi 

didapatkan nilai P-Value=0.001 dapat disimpulkan terdapat perbedaan respon 

hospitalisasi setelah bermain teraupetik pada kelompok yang mendapatkan 

bermain teraupetik. Respon hospitalisasi setelah bermain teraupetik pada 

kelompok intervensi didapatkan nilai P-Value = 0.051 dapat disimpulkan tidak 

terdapat perbedaan respon hospitalisasi setelah bermain teraupetik pada kelompok 

dengan perawatan rutin. Respon hospitalisasi setelah bermain teraupetik pada 

kelompok intervensi & kelompok kontrol didapatkan nilai P-value = 0.001 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh bermain teraupetik terhadap respon 

hospitalisasi anak usia1-3 tahun. 
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V.2 SARAN 

a. Bagi Rumah Sakit  

Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh bermain teraupetik terhadap 

respon hospitalisasi sehingga peneliti menyarankan agar rumah sakit 

dapat menyediakan alat permainan bagi anak yang dirawat berupa buku 

mewarnai, pensil warna, puzzle, lilin dll. 

b. Bagi Perawat 

Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh bermain teraupetik terhadap 

respon hospitalisasi sehingga peneliti menyarankan bermain teraupetik 

dapat digunakan dalam perencanaan keperawatan sehingga dapat 

diimplementasikan kepada anak yang mengalami hospitalisasi. 

c. Bagi Keluarga Pasien  

Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh bermain teraupetik terhadap 

respon hospitalisasi sehingga peneliti menyarankan keluarga agar selalu 

mempertahankan kebutuhan bermain bagi anak dengan selalu mengajak 

bermain meskipun anak sedang sakit. 

d. Bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan 

Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh bermain teraupetik terhadap 

respon hospitalisasi sehingga peneliti menyarankan agar bermain 

teraupetik dapat dimasukan dalam mata kuliah dan skill lab IKD II 

tentang tumbuh kembang anak.  

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh bermain teraupetik terhadap 

respon hospitalisasi sehingga peneliti menyarankan memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi respon hospitalisasi anak seperti usia, 

jenis kelamin,dan jenis penyakit. 
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